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RINGKASAN 

 

EVALUASI KARAKTERISTIK FISIKOKIMIA NANOEMULGEL HERBAL 

SPERMISIDA KOMBINASI EKSTRAK N-BUTANOL Centella asiatica, 

EKSTRAK N-BUTANOL Sapindus rarak DAN MINYAK BIJI Azadirachta 

indica 

 

Lailatul Badriyah 

 

Spermisida merupakan bahan yang dapat melumpuhkan serta mematikan 

spermatozoa. Spermisida dikatakan ideal apabila mampu menghambat dengan cepat 

pertumbuhan spermatozoa, bebas dari efek pemakaian jangka panjang, dan tidak 

menyebabkan iritasi pada mukosa vagina maupun penis serta tidak beracun (Chusna, 

2016). Salah satu produk spermisida yang beredar dipasaran masih mengandung 

Nonoxynol-9 (N-9). Permasalahannya adalah Nonoxynol-9 (N-9) dapat memberikan 

pengaruh negatif terhadap sel epitel, flora normal vagina, meningkatkan infeksi 

vagina, serviks, menyebabkan iritasi dan ulserasi, dan penularan HIV/IMS (Human 

Immunodeficience Virus/Infeksi Menular Seksual). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pencarian bahan spermisida baru dalam dosis yang aman, tidak toksik serta berfungsi 

ganda sebagai spermisida dan antimikroba. Spermisida bahan alam merupakan solusi 

yang tepat, karena Indonesia kaya akan tanaman obat dan mudah didapat 

(Chakraborty et al., 2014). Contoh tanaman herbal yang dapat bermanfaat sebagai 

spermisida yaitu pegagan (Centella asiatica), lerak (Sapindus rarak) dan minyak biji 

mimba (Azadirachta indica) (Vitro, 2021).  

Tanaman Pegagan (Centella asiatica) memiliki kandungan yakni alkaloid, 

fitosteron, seskuiterpen, sterol dan tannin. Pegagan dapat berkhasiat sebagai 

spermatogenik, anti bakteri dan antifungal (Akmal et al., 2015). Tanaman Lerak 

(Sapindus rarak DC) banyak mengandung saponin. Saponin lerak pada dosis 0,5 

mg/ml menyebabkan inaktivasi sperma selama 1 menit pada level 1-50 mg/ml 

spermatozoa mengalami disrupsi, vakuolasi, vesikulasi, dan aerosi pada membran 

spermatozoa (Vitro, 2021). Biji Mimba (Azadirachta Indica) banyak mengandung 

minyak dan zat aktif untuk pestisida yaitu azadirakhtin, meliantriol, salanin, 

azadiron, azadiradion, diepoksiazadiradion, ester benzoat dan lain – lain. Biji mimba 

banyak memiliki memiliki fungsi  diantaranya sebagai pestisida alami, fungisida, 

antibakteri, spermisida, sabun minyak mimba dan pelumas minyak mimba (Usman 

& Guntur, 2022).  

Sistem penghantaran obat merupakan salah satu hal yang penting pada terapi 

spermisida. Spermisida yang mengandung bahan aktif ekstrak dibuat dalam sediaan 

nanoemulgel. Sediaan nanoemulgel memiliki ukuran partikel yang kecil. Ukuran 

partikel dapat mempengaruhi sistem penghantaran obat, semakin kecil ukuran 

partikel maka semakin mudah untuk menembus membran kulit dan memberikan efek 

yang baik (Singh et al., 2012). Nanoemulgel berbasis nanoteknologi merupakan 

strategi untuk meningkatkan efektivitas penghantaran obat secara intravagina terkait 
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dengan bioadesivitas pada mucus vagina, penetrasi, stabilitasnya lebih baik dan 

pelepasan bahan aktifnya lebih cepat (Elmarzugi et al., 2014).  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa perbedaan rasio 

konsentrasi ekstrak n-Butanol pegagan, n-Butanol lerak dan minyak biji mimba 

mempengaruhi karakteristik fisikokimia (organoleptis, pH, ukuran partikel, zeta 

potensial, daya sebar dan viskositas) nanoemulgel herbal spermisida.  

Prosedur pembuatan nanoemulgel pada penelitian ini menggunakan metode 

Ultra Turrax Homogenizer. Formulasi nanoemulgel diawali dengan pembuatan 

sediaan gel dan emulsi. Sediaan gel terbuat dari aquadest yang didispersikan dengan 

carbopol 940, tambahkan metil paraben, ditetesi TEA sebanyak 20 tetes diaduk 

sampai terbentuk basis gel, lalu cek pH. Pada fase minyak IPM (Isopropil Miristat), 

Tween 80, ekstrak n-butanol lerak, ekstrak n-butanol pegagan, minyak biji mimba, 

propilen glikol dan span 80, diaduk dengan magnetic stirer menggunakan speed 200 

rpm, tambahkan ekstrak n-butanol lerak, ekstrak n-butanol pegagan, minyak biji 

mimba, propilen glikol dan Span 80, diaduk sampai terbentuk massa emulsi. Kedua 

fase tersebut dicampur menggunakan Ultra Turrax Homogenizer dengan speed 6000 

rpm selama 15 menit sampai homogen, kemudian ditunggu hingga sediaan dingin. 

Hasil karakteristik yang diperoleh pada uji organoleptis yaitu sediaan 

berwarna coklat, berbau khas, konsistensi semisolid dan homogen. Pada uji ukuran 

partikel nanoemulgel diperoleh hasil Formula 1 (155,33 ± 1,67 nm), Formula 2 

(153,37 ± 8,54 nm), Formula 3 (105,07 ± 2,31 nm), Formula 4 (73,34 ± 1,54 nm), 

Formula 5 (59,66 ± 0,23 nm), Formula 6 (234,57 ± 21,32 nm), Formula 7 (52,53 ± 

1,17 nm) dan Formula 8 (105,13 ± 2,37 nm). Pada uji zeta potensial nanoemulgel 

diperoleh hasil Formula 1 (-18,67 ± 3,55 mV), Formula 2 (-14,2 ± 0,62 mV), Formula 

3 (-14,73 ± 3,23 mV), Formula 4 (-18,56 ± 4,95 mV), Formula 5 (-16 ± 1,73 mV), 

Formula 6 (-10,14 ± 0,20 mV), Formula 7 (-22,93 ± 4,31 mV), dan Formula 8 (-9,36 

± 0,55 mV). Pada uji daya sebar diperoleh hasil dengan diameter paling kecil 5 cm 

hingga yang terbesar 10,2 cm. Pada uji viskositas diperoleh hasil Formula 1 (19.404 

mPas), Formula 2 (19.447 mPas), Formula 3 (19.377 mPas), Formula 4 (19.402 

mPas), Formula 5 (19.282 mPas), Formula 6 (19.461 mPas), Formula 7 (19.403 

mPas) dan Formula 8 (19.401 mPas). Pada uji pH diperoleh hasil Formula 1 (5,19 ± 

0,01), Formula 2 (5,11 ± 0,03), Formula 3 (5,06 ± 0,27), Formula 4 (5,18 ± 0,12), 

Formula 5 (5,16 ± 0,06), Formula 6 (5,08 ± 0,09), Formula 7 (5,07 ± 0,14) dan 

Formula 8 (4,89 ± 0,04).  

Hasil yang diperoleh tersebut diolah data secara statistika menggunakan 

metode Model Response Surface (MRS) dengan software Minitab versi 16. Hasilnya 

yaitu pada respon ukuran partikel, zeta potensial, daya sebar, viskositas dan pH, 

semua variabel konsentrasi ekstrak n-butanol Centella asiatica, ekstrak n-butanol 

Sapindus rarak dan minyak biji Azadirachta indica, interaksi antara ekstrak n-

butanol Sapindus rarak dan ekstrak n-butanol Centella asiatica, interaksi antara 

ekstrak Sapindus rarak dan minyak biji Azadirachta indica, interaksi antara Centella 

asiatica dan minyak biji Azadirachta indica memiliki nilai p – value > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan tidak ada pengaruh signifikan terhadap respon ukuran partikel, 

zeta potensial, daya sebar, viskositas dan pH.  
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